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ABSTRACT 

 

 

This research aims to find out whether LDR, IPR, LAR, APB, NPL, 

IRR, BOPO, FBIR, and NIM have significant influence either simultaneously or 

partial. 

This research uses population in Regional Development Bank. Sample 

is chosen based on sampling technique using purposive sampling. The used data 

variety is secondary data. The data collection method uses documentation. The 

technique of data analysis uses Multiple Regression Analysis. 

Based on the calculation and hypothesis result is known that LDR, 

IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, and NIM towards CAR of Regional 

Development Bank simultaneously have significant influence. LDR has 

insignificant positive influence. IPR has insignificant negative influence. LAR has 

insignificant positive influence. APB has insignificant negative influence. NPL has 

insignificant positive influence. IRR has insignificant positive influence. BOPO 

has insignificant positive influence. FBIR has significant positive influence, and 

NIM has insignificant negative influence. 

 

Keywords: Regional Development Bank, Liquidity, Asset Quality, Sensitivity, 

Efficiency, Profitability 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan era globalisasi 

menyebabkan aspek ekonomi, 

politik, serta budaya berkembang 

dengan pesat. Perkembangan 

ekonomi yang pesat mempunyai 

pengaruh kuat pada dunia perbankan. 

Peningkatan perekenomian negara 

memiliki peranan yang sangat 

penting dalam dunia perbankan. 

Salah satu faktor utama untuk 

meningkatkan perekonomian negara 

adalah modal. Agar modal dapat 

dimanfaatkan secara optimal 

diperlukan suatu perusahaan bidang 

jasa yang menyediakan jasa 

keuangannya bagi seluruh 

masyarakat dan perusahaan jasa 

tersebut adalah bank. 

Bank yang sehat adalah bank 

yang mempunyai posisi CAR 

(Capital Adequacy Ratio) yang 

selalu mengalami peningkatan dari 

periode ke periode. CAR merupakan 

rasio keuangan yang digunakan 
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untuk mengukur kecukupan modal 

yang dimiliki bank untuk menunjang 

aktiva yang mengandung risiko. 

CAR suatu bank seharusnya 

mengalami peningkatan dari periode 

ke periode namun lain halnya yang 

terjadi pada Bank Pembangunan 

Daerah tahun 2012 hingga tahun 

2016 yang ditunjukkan pada tabel 1. 

Melihat informasi tabel 1 

dapat diketahui bahwa pada triwulan 

I tahun 2012 hingga triwulan IV 

tahun 2016 CAR Bank 

Pembangunan Daerah cenderung 

mengalami peningkatan yang 

dibuktikan dengan rata-rata tren 

CAR positif yaitu sebesar 1.07 

persen, namun jika melihat lebih 

detail masih terdapat rata-rata tren 

CAR yang mengalami penurunan. 

Terdapat 5 (lima) Bank 

Pembangunan Daerah yang 

mengalami penurunan rata-rata tren 

CAR.  

Kenyataan ini menunjukkan 

masih terdapat masalah pada CAR 

Bank Pembangunan Daerah sehingga 

perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui variabel-variabel apa 

saja yang menjadi penyebab 

turunnya CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah. Hal ini pula 

yang menjadi latar belakang 

dilakukannya penelitian mengenai 

kinerja keuangan bank dan 

mengaitkan faktor penyebab 

turunnya CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah. 

 

KERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS 

Penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai rujukan pertama 

yaitu penelitian dari Elizar Arief 

(2014) yang berjudul “Pengaruh 

NPL, NIM, BOPO, dan LDR 

terhadap CAR pada Bank Umum 

yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia”. Masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah rasio 

NPL, NIM, BOPO, dan LDR secara 

simultan maupun secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Variabel bebas yang 

digunakan adalah NPL, NIM, BOPO, 

dan LDR sedangkan variabel 

terikatnya adalah CAR. 

Hasil kesimpulan yang 

didapat dari penelitian ini yaitu (1) 

NPL, NIM, BOPO dan LDR 

berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap CAR, (2) NPL dan 

LDR memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan secara parsial 

terhadap CAR, (3) NIM memiliki 

pengaruh positif yang signifikan 

secara parsial terhadap CAR, (4) 

BOPO memiliki pengaruh positif 

yang tidak signifikan secara parsial 

terhadap CAR, (5) Variabel yang 

memiliki pengaruh paling dominan 

terhadap CAR adalah LDR. 

Penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai rujukan kedua 

yaitu penelitian dari Arde Prayoga 

(2015) yang berjudul “Pengaruh 

Likuiditas, Kualitas Aktiva, 

Sensitivitas, Efisiensi, dan 

Profitabilitas terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa”. Masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah rasio LDR, IPR, 

LAR, NPL, IRR, PDN, BOPO, 

FBIR, ROA, ROE, dan NIM secara 

simultan maupun secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa. Variabel 

bebas yang digunakan adalah LDR, 

IPR, LAR, NPL, IRR, PDN, BOPO, 
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FBIR, ROA, ROE, dan NIM 

sedangkan variabel terikatnya adalah 

CAR. 

Hasil kesimpulan yang 

didapat dari penelitian ini yaitu (1) 

LDR, IPR, LAR, NPL, IRR, PDN, 

BOPO, FBIR, ROA, ROE, dan NIM 

berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap CAR, (2) LDR, 

IRR, dan NIM memiliki pengaruh 

positif yang signifikan secara parsial 

terhadap CAR, (3) BOPO memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan 

secara parsial terhadap CAR, (4) 

NPL memiliki pengaruh positif yang 

tidak signifikan secara parsial 

terhadap CAR, (5) IPR, LAR, PDN, 

FBIR, ROA, dan ROE memiliki 

pengaruh negatif yang tidak 

signifikan secara parsial terhadap 

CAR, (5) Variabel yang memiliki 

pengaruh paling dominan terhadap 

CAR adalah IRR. 

Penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai rujukan ketiga 

yaitu penelitian dari Hadi Susilo Dwi 

Cahyono, Anggraeni (2015) yang 

berjudul “Pengaruh Likuiditas, 

Kualitas Aktiva, Sensitivitas Pasar, 

Efisiensi, dan Profitabilitas terhadap 

CAR pada Bank Devisa yang Go 

Public”. Masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah rasio LDR, IPR, 

APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, 

FBIR, ROA dan ROE secara 

simultan maupun secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Devisa 

yang Go Public. Variabel bebas yang 

digunakan adalah LDR, IPR, APB, 

NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, 

ROA dan ROE sedangkan variabel 

terikatnya adalah CAR. 

Hasil kesimpulan yang 

didapat dari penelitian ini yaitu (1) 

LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, 

BOPO, FBIR, ROA dan ROE 

memiliki pengaruh yang signifikan 

secara simultan terhadap CAR, (2) 

IPR dan PDN memiliki pengaruh 

positif yang signifikan secara parsial 

terhadap CAR, (3) APB memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan 

secara parsial terhadap CAR, (4) 

NPL, BOPO, FBIR, dan ROA 

memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan secara parsial terhadap 

CAR, (5) LDR, IRR, dan ROE 

memiliki pengaruh negatif yang 

tidak signifikan secara parsial 

terhadap CAR, (6) Variabel yang 

memiliki pengaruh paling dominan 

terhadap CAR adalah APB. 

Penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai rujukan keempat 

yaitu penelitian dari Mega Murti 

Andhini (2015) yang berjudul 

“Pengaruh Rentabilitas, Efisiensi, 

Kualitas Aset dan Likuiditas 

terhadap CAR Sektor Perbankan 

yang Terdaftar di BEI”. Masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah 

rasio ROA, ROE, BOPO, NPL, LDR 

dan LAR secara simultan maupun 

secara parsial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap CAR 

Sektor Perbankan yang terdaftar di 

BEI. Variabel bebas yang digunakan 

adalah ROA, ROE, BOPO, NPL, 

LDR dan LAR sedangkan variabel 

terikatnya adalah CAR. 

Hasil kesimpulan yang 

didapat dari penelitian ini yaitu (1) 

ROA, ROE, BOPO, NPL, LDR dan 

LAR memiliki pengaruh yang 

signifikan secara similtan terhadap 

CAR, (2) ROA dan LDR memiliki 

pengaruh positif yang signifikan 

secara parsial terhadap CAR, (3) 

ROE dan LAR memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan secara parsial 

terhadap CAR, (4) BOPO dan NPL 
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memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan secara parsial. 

 

Tabel 1 

PERKEMBANGAN CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR) 

BANK PEMBANGUNAN DAERAH 

PERIODE TAHUN 2012 – 2016 

(dalam Persentase) 

             

No. Bank 

CAR 

2012 2013 Tren 2014 Tren 2015 Tren 2016 Tren 
Rata" 

CAR 

Rata" 

Tren 

1 BPD KALIMANTAN BARAT 16.87 16.99 0.12 19.21 2.22 21.76 2.55 20.66 -1.1 19.10 0.95 

2 BPD KALIMANTAN TIMUR 20.82 19.03 -1.79 18.16 -0.87 19.85 1.69 24.5 4.65 20.47 0.92 

3 PT BANK ACEH 17.82 17.56 -0.26 17.79 0.23 19.44 1.65 20.74 1.3 18.67 0.73 

4 PT BPD BALI 16.79 18.19 1.4 20.71 2.52 24.44 3.73 20.42 -4.02 20.11 0.91 

5 PT BPD BENGKULU 15.84 17 1.16 17.25 0.25 21.39 4.14 19.08 -2.31 18.11 0.81 

6 
PT BPD DAERAH ISTIMEWA 

YOGYAKARTA 
14.4 15.69 1.29 16.6 0.91 20.22 3.62 21.61 1.39 17.70 1.80 

7 PT BPD DKI 12.3 14.21 1.91 17.96 3.75 24.53 6.57 29.79 5.26 19.76 4.37 

8 PT BPD JAMBI 24.41 28.1 3.69 27.07 -1.03 28.43 1.36 20.9 -7.53 25.78 -0.88 

9 
PT BPD JAWA BARAT DAN 

BANTEN, TBK 
18.11 16.51 -1.6 16.08 -0.43 16.21 0.13 18.43 2.22 17.07 0.08 

10 PT BPD JAWA TENGAH 14.38 19.78 5.4 14.17 -5.61 14.87 0.7 20.25 5.38 16.69 1.47 

11 PT BPD KALIMANTAN SELATAN 18.22 17.92 -0.3 21.12 3.2 21.91 0.79 22.72 0.81 20.38 1.13 

12 PT BPD KALIMANTAN TENGAH 23.73 24.52 0.79 29.15 4.63 31.19 2.04 26.79 -4.4 27.08 0.77 

13 PT BPD LAMPUNG 19.29 19.44 0.15 18.87 -0.57 23.46 4.59 20.39 -3.07 20.29 0.28 

14 
PT BPD MALUKU DAN MALUKU 

UTARA 
14.72 15.69 0.97 17.34 1.65 18.66 1.32 19.53 0.87 17.19 1.20 

15 
PT BPD NUSA TENGGARA 

BARAT 
12.89 17.21 4.32 19.34 2.13 27.59 8.25 31.17 3.58 21.64 4.57 

16 
PT BPD NUSA TENGGARA 

TIMUR 
16.52 17.26 0.74 18.16 0.9 23.49 5.33 23.57 0.08 19.80 1.76 

17 PT BPD PAPUA 19.95 18.4 -1.55 16.28 -2.12 22.22 5.94 17.53 -4.69 18.88 -0.61 

18 
PT BPD RIAU DAN 

KEPULAUAN RIAU 
19.56 18.68 -0.88 18.27 -0.41 20.78 2.51 18.53 -2.25 19.16 -0.26 

19 
PT BPD SULAWESI SELATAN 

DAN SULAWESI BARAT 
0.22 0.21 -0.01 0.25 0.04 27.63 27.38 21.37 -6.26 9.94 5.29 

20 PT BPD SULAWESI TENGGARA 22.53 22.38 -0.15 23.83 1.45 23.87 0.04 24.69 0.82 23.46 0.54 

21 PT BPD SULAWESI UTARA 14.71 17.27 2.56 14.26 -3.01 13.79 -0.47 17.11 3.32 15.43 0.60 

22 PT BPD SUMATERA BARAT 15.12 15.59 0.47 15.76 0.17 18.26 2.5 19.95 1.69 16.94 1.21 

23 
PT BPD SUMATERA SELATAN 

DAN BANGKA BELITUNG 
13.55 15.67 2.12 16.82 1.15 18.64 1.82 17.79 -0.85 16.49 1.06 

24 PT BPD SUMATERA UTARA 13.24 14.46 1.22 14.48 0.02 14.41 -0.07 16.42 2.01 14.60 0.80 

25 PT BPD JAWA TIMUR 26.56 23.72 -2.84 22.17 -1.55 21.22 -0.95 23.88 2.66 23.51 -0.67 

26 PT BPD SULAWESI TENGAH 32.29 22.6 -9.69 25.16 2.56 27.85 2.69 28.15 0.3 27.21 -1.04 

RATA-RATA 17.49 17.85 0.36 18.32 0.47 21.77 3.46 21.77 -0.01 19.44 1.07 

Sumber: www.ojk.go.id Laporan Keuangan dan Publikasi Bank, diolah. 

Penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai rujukan kelima 

yaitu penelitian dari Mohammad 

Agil Abdul Rahim (2015) yang 

berjudul “Pengaruh Kinerja 

Likuiditas, Kualitas Aktiva, 

Sensitivitas Pasar, Efisiensi, dan 

Profitabilitas terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa”. Masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah rasio LDR, LAR, 

IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, 

FBIR, ROA, ROE, dan NIM 

memiliki pengaruh yang signifikan 

http://www.ojk.go.id/
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terhadap CAR pada Pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. 

Variabel bebas yang digunakan 

adalah LDR, LAR, IPR, NPL, APB, 

IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, 

ROE, dan NIM sedangkan variabel 

terikatnya adalah CAR. 

Hasil kesimpulan yang 

didapat dari penelitian ini yaitu (1) 

LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, 

PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE, and 

NIM memiliki pengaruh yang 

signifikan secara simultan terhadap 

CAR, (2) IPR, FBIR, dan ROA 

memiliki pengaruh positif yang 

signifikan secara parsial terhadap 

CAR, (3) LDR, NPL, IRR, PDN, dan 

BOPO memiliki pengaruh positif 

yang tidak signifikan secara parsial 

terhadap CAR, (4) LAR, APB, ROE, 

dan NIM memiliki pengaruh negatif 

yang tidak signifikan secara parsial 

terhadap CAR, (5) Variabel  yang 

memiliki pengaruh paling dominan 

terhadap CAR adalah FBIR.

 Permodalan Bank 

Modal merupakan faktor 

penting dalam upaya 

mengembangkan usaha bank. Fungsi 

modal bank adalah (1) untuk 

mengcover deposan dengan 

mencegah semua kerugian apabila 

terjadi insolvensi dan likuiditas, (2) 

untuk memenuhi kebutuhan gedung, 

inventaris guna menunjang kegiatan 

operasional dan tidak produktif 

lainnya, (3) menutupi kemungkinan 

terjadinya kerugian pada aset yang 

mempunyai risiko, dan (4) untuk 

mendapatkan rasa kepercayaan 

masyarakat mengenai kesanggupan 

bank dalam memenuhi kewajibannya 

yang sudah jatuh tempo. 

 

ATMR (Aktiva Tertimbang 

Menurut Risiko) 

ATMR merupakan dasar 

penetuan besarnya penyediaan modal 

minimum bagi bank. ATMR terdiri 

atas aktiva neraca dan aktiva 

administratif yang merupakan 

kewajiban yang bersifat kontijensi 

atau komitmen yang disediakan oleh 

bank untuk pihak ketiga. Melihat 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 

14/18/PBI/2012 tentang KPMM 

Bank Umum sebesar 8% (delapan 

persen) dari ATMR.  

 

Kinerja Keuangan Bank 

Analisis kinerja keuangan 

bank dapat dilihat dari laporan 

keuangan yang disajikan secara 

periodik karena menggambarkan 

kinerja bank dalam suatu periode. 

Laporan keuangan memperlihatkan 

bagaimana kondisi bank baik 

kelemahan maupun kekuatan yang 

dimiliki oleh bank. Hasil yang 

diperoleh selama periode tertentu 

dan pengeluaran atas biaya-biaya 

yang dikeluarkan bank tercantum 

dalam laporan keuangan bank. Maka 

dari itu perlu adanya penyusunan 

laporan keuangan pada setiap bank 

(Kasmir 2012:310). Kinerja bank 

dapat diukur dengan menggunakan 

rasio-rasio keuangan yaitu 

Likuiditas, Kualitas Aktiva, 

Sensitivitas Pasar, Efisiensi dan  

Profitabilitas. 

 

1. Likuiditas 

1. CR (Cash Ratio) 

CR merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam membayar 

kembali simpanan nasabah atau 

deposan pada saat ditarik dengan 

menggunakan alat likuid yang 
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dimilikinya. Rumus CR adalah 

sebagai berikut: 

CR= 
                

∑                 
          (1) 

2. LDR (Loan to Deposit Ratio) 

LDR merupakan rasio yang 

mengukur perbandingan jumlah 

kredit yang diberikan bank dengan 

dana yang diterima oleh bank, yang 

menggambarkan kemampuan bank 

dalam membayar kembali penarikan 

dana oleh deposan dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan 

sebagai 

sumber likuiditasnya. Rumus LDR 

adalah sebagai berikut: 

LDR=

 
                           

                       
     0%(2) 

3. IPR (Investing Policy Ratio) 

IPR merupakan rasio untuk 

melihat kemampuan bank dalam 

upaya melunasi kewajiban bank 

kepada deposan dengan cara 

melikuidkan surat-surat berharga 

yang dimiliki dan untuk mengetahui 

seberapa besar dana yang telah 

diinvestasikan dalam bentuk surat 

berharga. Rumus IPR adalah sebagai 

berikut: 

IPR= 
                    

                        
 X 100% 

                      (3) 

4. LAR (Loan to Asset Ratio) 

LAR ialah rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat 

likuiditas bank yang menunjukkan 

kemampuan bank untuk memenuhi 

permintaan kredit dengan 

menggunakan total asset yang 

diberikan bank dibandingkan dengan 

besarnya total asset yang dimiliki 

oleh bank. Jika LAR meningkat 

maka tingkat likuiditas akan semakin 

rendah, disebabkan karena kredit 

yang dibiayai oleh jumlah asset akan 

semakin besar. Rumus LAR adalah 

sebagai berikut: 

LAR= 
                            

           
 X 

100%           (4) 

5. RR (Reserve Requirement) 

RR dapat disebut likuiditas 

wajib minimum, yaitu suatu 

simpanan minimum yang wajib 

dipelihara dalam bentuk giro pada 

Bank Indonesia bagi semua bank. 

Rumus RR adalah sebagai berikut: 

RR= 
                   

                       
 X 100% 

           (5) 

Dalam penelitian ini, 

likuiditas diukur menggunakan rasio 

LDR, IPR, dan LAR sebagai variabel 

bebasnya. 

LDR memiliki pengaruh 

positif atau negatif terhadap CAR. 

Hal ini dapat terjadi apabila LDR 

meningkat berarti telah terjadi 

peningkatan total kredit dengan 

persentase lebih besar dibandingan 

dengan peningkatan total dana pihak 

ketiga, hal ini menyebabkan terjadi 

peningkatan pendapatan bunga lebih 

besar dibandingkan peningkatan 

biaya bunga, sehingga laba 

meningkat dan CAR meningkat. 

Dengan demikian LDR berpengaruh 

positif terhadap CAR. Lain halnya 

apabila LDR meningkat berarti telah 

terjadi peningkatan total kredit 

dengan persentase lebih besar 

dibandingan dengan peningkatan 

total dana pihak ketiga, hal ini 

menyebabkan ATMR meningkat 

dengan asumsi modal tetap, sehingga 

laba menurun dan CAR menurun. 

Dengan demikian LDR berpengaruh 

negatif terhadap CAR. 

LDR memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap CAR 

(Arde Prayoga 2015 dan Mega Murti 

Andhini 2015); LDR memiliki 
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pengaruh negatif  yang signifikan 

terhadap CAR (Elizar Arief 2014). 

Berdasarkan teori dan penelitian 

terdahulu, maka hipotesis yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Hipotesis 1: LDR mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah. 

IPR memiliki pengaruh 

positif atau negatif terhadap CAR. 

Hal ini terjadi apabila IPR meningkat 

berarti telah terjadi peningkatan 

surat-surat berharga dengan 

persentase lebih besar dibandingkan 

peningkatan dana pihak ketiga, hal 

ini menyebabkan terjadi peningkatan 

pendapatan bank lebih besar 

dibandingkan peningkatan biaya 

bank, sehingga pendapatan bank 

meningkat, laba bank meningkat dan 

CAR meningkat. Dengan demikian 

pengaruh IPR terhadap CAR adalah 

positif. Lain halnya apabila IPR 

meningkat berarti telah terjadi 

peningkatan surat-surat berharga 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan peningkatan dana 

pihak ketiga, hal ini menyebabkan 

ATMR meningkat dengan asumsi 

modal tetap, sehingga pendapatan 

bank menurun, laba bank menurun 

dan CAR menurun. 

IPR memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap CAR 

(Hadi Susilo Dwi Cahyono, 

Anggraeni 2015 dan Mohammad 

Agil Abdul Rahim 2015). 

Berdasarkan teori dan penelitian 

terdahulu, maka hipotesis yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Hipotesis 2: IPR mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah. 

LAR memiliki pengaruh 

positif atau negatif terhadap CAR. 

Hal ini terjadi apabila LAR 

meningkat berarti telah terjadi 

peningkatan permintaan kredit 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan total asset, hal ini 

menyebabkan terjadi peningkatan 

pendapatan, sehingga laba meningkat 

dan CAR meningkat. Dengan 

demikian pengaruh LAR terhadap 

CAR adalah positif. Lain halnya 

apabila LAR meningkat berarti telah 

terjadi peningkatan permintaan kredit 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan total asset, hal ini 

menyebabkan ATMR meningkat 

dengan asumsi modal tetap, sehingga 

laba menurun dan CAR menurun.  

LAR memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap 

CAR (Mega Murti Andhini 2015). 

Berdasarkan teori dan penelitian 

terdahulu, maka hipotesis yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Hipotesis 3: IPR mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah. 

2.  Kualitas Aktiva 

1. APB (Aktiva Produktif 

Bermasalah) 

APB merupakan rasio yang 

digunakan untuk menghitung 

perbandingan antara aktiva produktif 

bermasalah yang kurang lancar, 

diragukan, dan macet dengan total 

aktiva produktif. Rumus APB adalah 

sebagai berikut: 

APB= 
                           

                      
 X 

100%           (6) 

2. PPAP (Penyisihan Penghapusan 

Aktiva Produktif) 

PPAP adalah cadangan wajib 

yang dibentuk oleh bank yang 

bersangkutan sebesar persentase 
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tertentu penggolongannya 

berdasarkan kualitas aktiva produktif 

sesuai dengan peraturan Bank 

Indonesia (Taswan 2010:165). 

Rumus PPAP adalah sebagai berikut: 

PPAP= 
                        

                        
 X 

100%           (7) 

3. NPL (Non Perfroming Loan) 

NPL adalah rasio yang 

digunakan untuk menghitung 

perbandingan antara kredit 

bermasalah terhadap total kredit 

(Taswan 2010:166). Semakin tinggi 

rasio ini menunjukkan semakin 

buruk kualitas kreditnya. Rumus 

NPL adalah sebagai berikut: 

NPL= 
                       

            
 X 100%

           (8) 

4. APYD (Aktiva Produktif yang 

Diklasifikasikan) 

APYD (Aktiva Produktif 

yang Diklasifikasikan) merupakan 

aktiva produktif, baik yang sudah 

maupun yang mengandung potensi 

tidak memberikan penghasilan dan 

menyebabkan kerugian (Taswan, 

2010:167). Rumus APYD adalah 

sebagai berikut: 

APYD= 
                                      

                      
 

X 100%          (9) 

Dalam penelitian ini, kualitas 

aktiva diukur menggunakan rasio 

APB dan NPL sebagai  variabel 

bebasnya. 

APB memiliki pengaruh 

negatif terhadap CAR. Hal ini terjadi 

apabila APB meningkat berarti telah 

terjadi peningkatan aktiva produktif 

bermasalah dengan persentase lebih 

tinggi dibandingkan peningkatan 

total aktiva produktif, hal ini 

menyebabkan terjadi peningkatan 

biaya pencadangan lebih besar 

dibandingkan peningkatan 

pendapatan, sehingga laba menurun 

dan CAR menurun. 

APB memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap 

CAR (Hadi Susilo Dwi Cahyono 

2015). Berdasarkan teori dan 

penelitian terdahulu, maka hipotesis 

yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Hipotesis 4: APB mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah. 

NPL memiliki pengaruh 

negatif terhadap CAR. Hal ini terjadi 

apabila NPL meningkat berarti telah 

terjadi peningkatan total kredit 

bermasalah dengan persentase lebih 

tinggi dibandingkan peningkatan 

kredit yang disalurkan, hal ini 

menyebabkan terjadi peningkatan 

biaya pencadangan lebih besar 

dibandingkan 

peningkatan pendapatan 

bunga kredit, sehingga laba menurun 

dan CAR menurun. 

NPL memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap 

CAR (Elizar Arief 2014). 

Berdasarkan teori dan penelitian 

terdahulu, maka hipotesis yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Hipotesis 5: NPL mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah. 

2. Sensitivitas 

1. IRR (Interest Rate Risk) 

IRR merupakan risiko yang 

timbul karena adanya perubahan 

tingkat suku bunga. Perubahan 

tingkat suku bunga mengakibatkan 

menurunnya nilai pasar, surat-surat 
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berharga dimana pada saat itu bank 

membutuhkan likuiditas. Rumus IRR 

adalah sebagai berikut: 

IRR= 
    

    
  X 100%       (10) 

2. PDN (Posisi Devisa Netto)  

PDN adalah  selisih  bersih   

antara   aktiva  dan pasiva valas 

setelah memperhitungkan rekening-

rekening administratifnya dimana 

besar PDN maksimum sebesar dua 

puluh persen dari modal bank yang 

dimiliki  

secara keseluruhan. Rumus PDN 

adalah sebagai berikut: 

PDN= 
(     )                           

     
 X 

100%         (11) 

Dalam penelitian ini, 

sensitivitas diukur menggunakan 

rasio IRR sebagai variabel bebasnya. 

IRR memiliki memiliki 

pengaruh positif atau negatif 

terhadap CAR. Hal ini terjadi apabila 

IRR meningkat berarti telah terjadi 

peningkatan IRSA dengan persentase 

lebih besar dibandingkan 

peningkatan IRSL, dan jika pada saat 

tingkat suku bunga meningkat maka 

terjadi peningkatan pendapatan 

bunga lebih besar dibandingkan 

peningkatan biaya bunga, sehingga 

laba bank meningkat dan CAR 

meningkat. Dengan demikian 

pengaruh IRR terhadap CAR adalah 

positif. Lain halnya apabila IRR 

meningkat berarti telah terjadi 

peningkatan IRSA dengan persentase 

lebih besar dibandingkan 

peningkatan IRSL, dan jika pada saat 

suku bunga menurun maka terjadi 

penurunan pendapatan bunga lebih 

besar dibandingkan pendapatan biaya 

bunga, sehingga laba menurun dan 

CAR menurun. Dengan demikian 

pengaruh IRR terhadap CAR adalah 

negatif. 

IRR memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap CAR 

(Arde Prayoga 2015). Berdasarkan 

teori dan penelitian terdahulu, maka 

hipotesis yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Hipotesis 6: IRR mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah. 

4. Efisiensi 

1. BOPO  

BOPO merupakan 

perbandingan antara biaya 

operasional dengan pendapatan 

operasional dalam mengukur 

kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasionalnya. Rumus 

BOPO adalah sebagai berikut: 

BOPO= 
                 

                      
 X 

100%         (12) 

2. FBIR (Fee Based Income Ratio) 

FBIR yaitu jumlah 

pendapatan yang didapat dari jasa 

selain bunga dan provisi pinjaman. 

Apabila FBIR meningkat, maka 

pendapatan operasional selain 

pendapatan bunga juga meningkat. 

Rumus FBIR adalah sebagai berikut: 

FBIR= 
                                    

                      
 X 

100%         (13) 

Dalam penelitian ini, efisiensi 

diukur menggunakan rasio BOPO 

dan FBIR sebagai variabel bebasnya. 

BOPO memiliki pengaruh 

negatif terhadap CAR. Hal ini terjadi 

apabila BOPO meningkat berarti 

telah terjadi peningkatan beban 

operasional dengan persentase lebih 

besar dibandingkan peningkatan 

pendapatan operasional, sehingga 
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total biaya meningkat, laba menurun, 

modal menurun, dan CAR menurun. 

BOPO memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap 

CAR (Arde Prayoga 2015). 

Berdasarkan teori dan penelitian 

terdahulu, maka hipotesis yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Hipotesis 7: BOPO mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah. 

FBIR memiliki pengaruh 

positif terhadap CAR. Hal ini terjadi 

apabila FBIR meningkat berarti telah 

terjadi peningkatan pendapatan 

operasional diluar pendapatan bunga 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan peningkatan total 

pendapatan operasional yang 

diterima oleh bank, sehingga laba 

meningkat, modal meningkat, dan 

CAR meningkat. 

Mohammad Agil Abdul 

Rahim (2015) yang menemukan 

bahwa FBIR memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap CAR 

(Mohammad Agil Abdul Rahim 

2015). Berdasarkan teori dan 

penelitian terdahulu, maka hipotesis 

yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Hipotesis 8: FBIR mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah. 

5.  Solvabilitas 

1. PR (Primary Ratio) 

PR adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur apakah 

permodalan yang dimiliki sudah 

memadai atau sejauh mana 

penurunan yang terjadi dalam total 

aset masuk dapat ditutupi oleh 

capital equity (Kasmir, 2012:322). 

Rumus PR adalah sebagai berikut: 

PR= 
             

            
 X 100%      (14) 

2. CAR (Capital Adequacy Ratio) 

CAR adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

permodalan dan cadangan 

penghapusan dalam menanggung 

perkreditan, terutama risiko yang 

terjadi karena bunga gagal ditagih 

(Kasmir 2012:325). Rumus CAR 

adalah sebagai berikut: 

CAR= 
     

    
 X 100%       (15) 

6.  Profitabilitas 
1. ROA (Return On Asset) 

ROA merupakan   rasio   

yang   digunakan  untuk  mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan secara 

keseluruhan (Veithzal Rivai, 

2013:480). Jika CAR semakin besar, 

maka laba yang diperoleh bank akan 

semakin besar dan itu akan 

menimbulkan efek yang baik 

terhadap penggunaan asset. Rumus 

ROA adalah sebagai berikut: 

ROA= 
                  

                    
 X 100% 

         (16) 

2. ROE (Return On Equity) 

ROE adalah indikator yang 

amat penting bagi para pemegang 

saham dan calon investor untuk 

mengukur kemampuan bank dalam 

memperoleh laba bersih yang 

dikaitkan dengan pembayaran 

dividen (Veithzal Rivai 2013:481). 

Jika ROE naik maka laba bersih juga 

akan naik dan akan menimbulkan 

kenaikan harga saham. Rumus ROE 

adalah sebagai berikut: 

ROE= 
                  

                    
 X 100% 

         (17) 

3. NIM (Net Interest Margin) 

NIM merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan earning 

assets dalam menghasilkan 
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pendapatan bunga bersih (Veithzal 

Rivai 2013:481). Jika NIM 

meningkat, maka pendapatan bunga 

yang digunakan untuk menghasilkan 

laba akan semakin baik dan 

permodalan bank akan semakin 

membaik juga. Rumus NIM adalah 

sebagai berikut: 

NIM= 
                       

                        
 X 

100%         (18) 

4. NPM (Net Profit Margin) 

NPM ialah rasio untuk 

mengukur seberapa besar laba 

sebelum pajak yang diperoleh dilihat 

dari pendapatan operasional yang 

diperoleh bank tersebut (Veithzal 

Rivai, 2013:481). Rumus NPM 

adalah sebagai berikut: 

NPM= 
                         

                      
 X 

100%         (19) 

Dalam penelitian ini, 

profitabilitas diukur menggunakan 

rasio NIM sebagai variabel 

bebasnya. 

NIM memiliki pengaruh 

positif terhadap CAR. Hal ini terjadi 

apabila NIM meningkat berarti telah 

terjadi peningkatan pendapatan 

bunga bersih dengan persentase lebih 

besar dibandingkan dengan 

peningkatan aktiva produktif bank. 

Hal ini menyebabkan total 

pendapatan meningkat, laba 

meningkat, modal meningkat, dan 

CAR meningkat. 

NIM memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap CAR 

(Elizar Arief 2014) dan Arde 

Prayoga 2015). Berdasarkan teori 

dan penelitian terdahulu, maka 

hipotesis yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Hipotesis 9: NIM mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah.  

Kerangka pemikiran 

penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar 1. 
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METODE PENELITIAN 

 

Populasi, Sampel, dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

Populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2015:80). 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Bank 

Pembangunan Daerah yang terdiri 

dari 26 Bank. Pada penelitian ini 

menggunakan sebagian anggota 

populasi yang terpilih untuk 

dijadikan sampel dengan kriteria 

tertentu. 

Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah non random 

yaitu  menggunakan Purposive 

Sampling. Menurut Syofian Siregar 

(2013:33) Purposive Sampling 

adalah metode penetapan responden 

untuk dijadikan sampel berdasarkan 

pada kriteria-kriteria tertentu. 

Adapun yang menjadi criteria 

Populasi Bank Pembangunan Daerah 

berdasarkan total modalnya dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bank yang memiliki total modal 

diatas Rp 2 Triliun. 

2. Bank yang mengalami penurunan 

rata-rata tren. 

 

Data dan Metode Pengumpulan 

Data 

Penelitian ini menggunakan 

data sekunder yang diperoleh dari 

situs Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

yaitu dari laporan keuangan Bank 

Pembangunan Daerah pada periode 

triwulan I tahun 2012 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2016 yang 

selanjutnya diolah dan dianalisis 

untuk kebutuhan penelitian. Metode 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi, yaitu metode 

pengumpulan data dimana penelitian 

memperoleh data dan laporan-

laporan serta catatan-catatan di Bank 

Indonesia serta dari bank-bank yang 

bersangkutan pengumpulan data 

berupa laporan keuangan. 

 

Teknik Analisis Data 

a. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Analisis ini digunakan untuk 

menentukan arah dan besarnya 

pengaruh variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F  digunakan  untuk  

menguji  apakah variabel-variabel 

bebas (X) berpengaruh   signifikan   

terhadap  variabel  terikat  (Y). 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk 

mengetahui tingkat signifikansi 

pengaruh variabel bebas (X) secara 

parsial terhadap variabel terikat (Y). 

 

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis data yang 

diperoleh pada penelitian ini adalah 

uji F (simultan) memperoleh Fhitung 

sebesar 2,380 dengan signifikan 

0,025. Fhitung (2,380) > Ftabel (2,07) 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel LDR, IPR, LAR, APB, 

NPL, IRR, BOPO, FBIR, dan NIM 

secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

CAR.  
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Koefisien determinasi sebesar 

0,300. Hal ini menunjukkan 

perubahan yang terjadi pada CAR 

sebesar 30,0 persen yang disebabkan 

oleh variabel LDR, IPR, LAR, APB, 

NPL, IRR, BOPO, FBIR, dan NIM 

secara simultan, sedangkan sisanya 

70,0 persen disebabkan oleh variabel 

lain di luar model penelitian. Hasil 

uji F pada penelitian ini ditunjukkan 

pada tabel 2. 

Uji t dalam regresi linier 

berganda digunakan untuk menguji 

pengaruh kesembilan variabel yaitu 

LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, 

BOPO, FBIR, dan NIM secara 

parsial mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap CAR. Hasil Uji t 

yang diperoleh dari pengujian ini 

seperti pada tabel 3. 

 

Pengaruh LDR terhadap CAR 

Berdasarkan Uji t pada 

tabel 3 dapat diketahui bahwa LDR 

mempunyai thitung sebesar 0,667 dan 

ttabel (0,025:50) sebesar ±2,00856 

sehingga     -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, 

artinya LDR secara parsial 

mempunyai pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap CAR. LDR 

memberikan kontribusi sebesar 

0,8836 persen terhadap perubahan 

CAR, sehingga hipotesis 1 penelitian 

ini yang menyatakan bahwa LDR 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap CAR adalah 

ditolak. 

Hasil penelitian ini 

sesuai dengan teori karena LDR 

menurun berarti telah terjadi 

penurunan total kredit dengan 

persentase lebih besar dibandingan 

dengan penurunan total dana pihak 

ketiga. Hal tersebut menyebabkan 

ATMR menurun dengan asumsi 

modal tetap, sehingga laba menurun 

dan CAR menurun. Selama periode 

penelitian triwulan I tahun 2012 

sampai dengan triwulan IV tahun 

2016 CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah cenderung menurun yang 

dibuktikan dengan rata-rata tren 

sebesar negatif 0,16 persen. 

Hasil penelitian ini 

apabila dibandingkan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Mohammad Agil 

Abdul Rahim (2015), dimana hasil 

penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang menemukan bahwa 

LDR memiliki pengaruh positif yang 

tidak signifikan terhadap CAR. Hasil 

penelitian ini tidak mendukung 

penelitian sebelumnya oleh Elizar 

Arief (2014) yang menemukan 

bahwa LDR memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap 

CAR, penelitian sebelumnya oleh 

Arde Prayoga (2015) dan Mega 

Murti Andhini (2015) yang 

menemukan bahwa LDR memiliki 

pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR, dan penelitian 

sebelumnya oleh Hadi Susilo Dwi 

Cahyono, Anggraeni (2014) yang 

menemukan bahwa LDR memiliki 

pengaruh negatif yang tidak 

signifikan  terhadap CAR. 

 

Pengaruh IPR terhadap CAR 

Berdasarkan Uji t pada tabel 

3 dapat diketahui bahwa IPR 

mempunyai thitung sebesar -1,158 dan 

ttabel (0,025:50) sebesar ±2,00856 

sehingga    -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, 

artinya IPR secara parsial 

mempunyai pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap CAR. IPR 

memberikan kontribusi sebesar 

2,6244 persen terhadap perubahan 

CAR, sehingga hipotesis 2 penelitian 

ini yang menyatakan bahwa IPR 
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mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap CAR adalah 

ditolak. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan teori karena apabila IPR 

meningkat berarti telah terjadi 

peningkatan surat-surat berharga 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan peningkatan dana 

pihak ketiga, hal ini menyebabkan 

ATMR meningkat dengan asumsi 

modal tetap, sehingga pendapatan 

bank menurun, laba bank menurun 

dan CAR menurun. Selama periode 

penelitian triwulan I tahun 2012 

sampai dengan triwulan IV tahun 

2016 CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah cenderung menurun yang 

dibuktikan dengan rata-rata tren 

sebesar negatif 0,16 persen. 

Hasil penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Arde Prayoga (2015), dimana hasil 

penelitian ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang 

menemukan bahwa IPR memiliki 

pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap CAR. Hasil 

penelitian ini tidak mendukung 

penelitian sebelumnya oleh Hadi 

Susilo Dwi Cahyono, Anggraeni 

(2015) dan Mohammad Agil Abdul 

Rahim (2015) yang menemukan 

bahwa IPR memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap 

CAR. Penelitian sebelumnya oleh 

Elizar Arief (2014) dan Mega Murti 

Andhini (2015) tidak menggunakan 

variabel IPR. 

Tabel 2 

HASIL ANALISIS ANOVA 

 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 107.444 9 11.938 2.380 .025 

Residual 250.853 50 5.017   

Total 358.298 59    

Sumber: Data hasil pengolahan SPSS. 

 

Tabel 3 

HASIL ANALISIS UJI t DAN KOEFISIEN DETERMINASI PARSIAL 

 

Variabel Thitung Ttabel R r
2
 

Kesimpulan 

H0 H1 

LDR 0,667 ±2,00856 0,094 0,008836 Diterima Ditolak 

IPR -1,158 ±2,00856 -0,162 0,026244 Diterima Ditolak 

LAR 0,045 ±2,00856 0,006 0,000036 Diterima Ditolak 

APB -0,470 -1,67591 -0,066 0,004356 Diterima Ditolak 

NPL 0,151 -1,67591 0,021 0,000441 Diterima Ditolak 

IRR 0,211 ±2,00856 0,030 0,0009 Diterima Ditolak 

BOPO 0,177 -1,67591 0,025 0,000625 Diterima Ditolak 

FBIR 3,053 1,67591 0,396 0,156816 Ditolak Diterima 

NIM -0,347 1,67591 -0,049 0,002401 Diterima Ditolak 

Sumber: Data hasil pengolahan SPSS. 
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Pengaruh LAR terhadap CAR 

Berdasarkan Uji t pada tabel 

3 dapat diketahui bahwa LAR 

mempunyai thitung sebesar 0,045 dan 

ttabel (0,025:50) sebesar ±2,00856 

sehingga     -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, 

artinya LAR secara parsial 

mempunyai pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap CAR. LAR 

memberikan kontribusi sebesar 

0,0036 persen terhadap perubahan 

CAR, sehingga hipotesis 3 penelitian 

ini yang menyatakan bahwa LAR 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap CAR adalah 

ditolak. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan teori karena apabila LAR 

menurun berarti telah terjadi 

penurunan permintaan kredit dengan 

persentase lebih besar dibandingkan 

total asset. Hal tersebut 

menyebabkan ATMR menurun 

dengan asumsi modal tetap, sehingga 

laba menurun dan CAR menurun. 

Selama periode penelitian triwulan I 

tahun 2012 sampai dengan triwulan 

IV tahun 2016 CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah cenderung 

menurun yang dibuktikan dengan 

rata-rata tren sebesar negatif 0,16 

persen. 

Hasil penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Arde Prayoga (2015) dan 

Mohammad Agil Abdul Rahim 

(2015), dimana hasil penelitian ini 

tidak mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang menemukan bahwa 

LAR memiliki pengaruh negatif 

yang tidak signifikan terhadap CAR 

dan penelitian sebelumnya oleh 

Mega Murti Andhini (2015) yang 

menemukan bahwa LAR memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR. Penelitian 

sebelumnya oleh Elizar Arief (2014) 

dan Hadi Susilo Dwi Cahyono, 

Anggraeni (2015) tidak 

menggunakan variabel LAR. 

 

Pengaruh APB terhadap CAR 

Berdasarkan Uji t pada tabel 

3 dapat diketahui bahwa APB 

mempunyai thitung sebesar -0,470 dan 

ttabel (0,05:50) sebesar -1,67591 

sehingga thitung > ttabel, artinya APB 

secara parsial mempunyai pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap CAR. 

APB  memberikan  kontribusi  

sebesar 0,4356 persen  terhadap  

perubahan CAR, sehingga hipotesis 

4 penelitian ini yang menyatakan 

bahwa APB mempunyai pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap 

CAR adalah ditolak. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan teori karena apabila APB 

meningkat berarti telah terjadi 

peningkatan aktiva produktif 

bermasalah dengan persentase lebih 

tinggi dibandingkan peningkatan 

total aktiva produktif. Hal tersebut 

menyebabkan terjadi peningkatan 

biaya pencadangan lebih besar 

dibandingkan peningkatan 

pendapatan sehingga laba menurun 

dan CAR menurun. Selama periode 

penelitian triwulan I tahun 2012 

sampai dengan triwulan IV tahun 

2016 CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah cenderung menurun yang 

dibuktikan dengan rata-rata tren 

sebesar negatif 0,16 persen. 

Hasil penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Mohammad Agil Abdul Rahim 

(2015), dimana hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian 
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sebelumnya yang menemukan bahwa 

APB memiliki pengaruh negatif yang 

tidak signifikan terhadap CAR. Hasil 

penelitian ini tidak mendukung 

penelitian sebelumnya oleh Hadi 

Susilo Dwi Cahyono (2015) yang 

menemukan bahwa APB memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR. Penelitian 

sebelumnya oleh Elizar Arief (2014), 

Arde Prayoga (2015), dan Mega 

Murti Andhini (2015) tidak 

menggunakan variabel APB. 

 

Pengaruh NPL terhadap CAR 

Berdasarkan Uji t pada tabel 

3 dapat diketahui bahwa NPL 

mempunyai thitung sebesar 0,151 dan 

ttabel (0,05:50) sebesar -1,67591 

sehingga thitung > ttabel, artinya NPL 

secara parsial mempunyai pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap CAR. 

NPL  memberikan  kontribusi  

sebesar 0,0441 persen  terhadap  

perubahan CAR, sehingga hipotesis 

5 penelitian ini yang menyatakan 

bahwa NPL mempunyai pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap 

CAR adalah ditolak. 

Hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan teori karena apabila 

NPL menurun berarti telah terjadi 

penurunan total kredit bermasalah 

dengan persentase lebih tinggi 

dibandingkan penurunan kredit yang 

disalurkan. Hal tersebut 

menyebabkan terjadi penurunan 

biaya pencadangan lebih besar 

dibandingkan penurunan pendapatan 

bunga kredit sehingga laba 

meningkat dan CAR meningkat. 

Selama periode penelitian triwulan I 

tahun 2012 sampai dengan triwulan 

IV tahun 2016 CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah cenderung 

menurun yang dibuktikan dengan 

rata-rata tren sebesar negatif 0,16 

persen. 

Hasil penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Arde Prayoga (2015), Hadi Susilo 

Dwi Cahyono, Anggraeni (2015), 

dan Mohammad Agil Abdul Rahim 

(2015), dimana hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang menemukan bahwa 

NPL memiliki pengaruh positif yang 

tidak signifikan terhadap CAR. Hasil 

penelitian ini tidak mendukung hasil 

penelitian sebelumnya oleh Elizar 

Arief (2015) yang menemukan 

bahwa NPL memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap 

CAR dan penelitian sebelumnya oleh 

Mega Murti Andhini (2015) yang 

menemukan bahwa NPL memiliki 

pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap CAR. 

Pengaruh IRR terhadap CAR 

Berdasarkan Uji t pada tabel 

3 dapat diketahui bahwa IRR 

mempunyai thitung sebesar 0,211 dan 

ttabel (0,025:50) sebesar ±2,00856 

sehingga     -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, 

artinya IRR secara parsial 

mempunyai pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap CAR. IRR 

memberikan kontribusi sebesar 0,09 

persen terhadap perubahan CAR, 

sehingga hipotesis 6 penelitian ini 

yang menyatakan bahwa IRR 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap CAR adalah 

ditolak. 

Hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan teori karena apabila 

IRR menurun berarti telah terjadi 

penurunan IRSA dengan persentase 

lebih besar dibandingkan penurunan 

IRSL, dan jika pada saat tingkat suku 

bunga meningkat maka terjadi 
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peningkatan pendapatan bunga lebih 

besar dibandingkan peningkatan 

biaya bunga, sehingga laba bank 

meningkat dan CAR meningkat. 

Selama periode penelitian triwulan I 

tahun 2012 sampai dengan triwulan 

IV tahun 2016 CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah cenderung 

menurun yang dibuktikan dengan 

rata-rata tren sebesar negatif 0,16 

persen. 

Hasil penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Mohammad Agil Abdul Rahim 

(2015), dimana hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang menemukan bahwa 

IRR memiliki pengaruh positif yang 

tidak signifikan terhadap CAR. Hasil 

penelitian ini tidak mendukung 

penelitian sebelumnya oleh Arde 

Prayoga (2015) yang menemukan 

bahwa IRR memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap CAR 

dan penelitian sebelumnya oleh Hadi 

Susilo Dwi Cahyono, Anggraeni 

(2015) yang menemukan bahwa IRR 

memiliki pengaruh negatif yang 

tidak signifikan terhadap CAR. 

Penelitian sebelumnya oleh Elizar 

Arief (2014) dan Mega Murti 

Andhini (2015) tidak menggunakan 

variabel IRR. 

 

Pengaruh BOPO terhadap CAR 

Berdasarkan Uji t pada tabel 

3 dapat diketahui bahwa BOPO 

mempunyai thitung sebesar 0,177 dan 

ttabel (0,05:50) sebesar -1,67591 

sehingga thitung > ttabel, artinya BOPO 

secara parsial mempunyai pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap CAR. 

BOPO memberikan kontribusi 

sebesar 0,0625 persen terhadap 

perubahan CAR, sehingga hipotesis 

7 penelitian ini yang menyatakan 

bahwa BOPO mempunyai pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap 

CAR adalah ditolak. 

Hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan teori karena apabila 

BOPO menurun berarti telah terjadi 

penurunan beban operasional dengan 

persentase lebih besar dibandingkan 

penurunan pendapatan operasional 

sehingga total biaya menurun, laba 

meningkat, modal meningkat, dan 

CAR meningkat. Selama periode 

penelitian triwulan I tahun 2012 

sampai dengan triwulan IV tahun 

2016 CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah cenderung menurun yang 

dibuktikan dengan rata-rata tren 

sebesar negatif 0,16 persen. 

Hasil penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Elizar Arief (2014), Hadi Susilo Dwi 

Cahyono, Anggraeni (2015), dan 

Mohammad Agil Abdul Rahim 

(2015), dimana hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang menemukan bahwa 

BOPO memiliki pengaruh positif 

yang tidak signifikan terhadap CAR. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung 

penelitian sebelumnya oleh Arde 

Prayoga (2015) yang menemukan 

bahwa BOPO memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap 

CAR dan penelitian sebelumnya oleh 

Mega Murti Andhini (2015) yang 

menemukan bahwa BOPO memiliki 

pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap CAR. 

 

Pengaruh FBIR terhadap CAR 

Berdasarkan Uji t pada tabel 

3 dapat diketahui bahwa FBIR 

mempunyai thitung sebesar 3,053 dan 

ttabel (0,05:50) sebesar 1,67591 
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sehingga thitung < ttabel, artinya FBIR 

secara parsial mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap CAR. FBIR 

memberikan kontribusi sebesar 

15,6816 persen terhadap perubahan 

CAR, sehingga hipotesis 8 penelitian 

ini yang menyatakan bahwa FBIR 

mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap CAR adalah 

diterima. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan teori karena apabila FBIR 

menurun berarti telah terjadi 

penurunan pendapatan operasional 

diluar pendapatan bunga dengan 

persentase lebih besar dibandingkan 

penurunan total pendapatan 

operasional yang diterima oleh bank 

sehingga laba menurun, modal 

menurun, dan CAR menurun. 

Selama periode penelitian triwulan I 

tahun 2012 sampai dengan triwulan 

IV tahun 2016 CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah cenderung 

menurun yang dibuktikan dengan 

rata-rata tren sebesar negatif 0,16 

persen. 

Hasil penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Mohammad Agil Abdul Rahim 

(2015), dimana hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang menemukan bahwa 

FBIR memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap CAR. Hasil 

penelitian ini tidak mendukung 

penelitian sebelumnya oleh Arde 

Prayoga (2015) yang menemukan 

bahwa FBIR memiliki pengaruh 

negatif yang tidak signifikan 

terhadap CAR dan penelitian 

sebelumnya oleh Hadi Susilo Dwi 

Cahyono, Anggraeni (2015) yang 

menemukan bahwa FBIR memiliki 

pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap CAR. Penelitian 

sebelumnya oleh Elizar Arief (2014) 

dan Mega Murti Andhini (2015) 

tidak menggunakan variabel FBIR. 

 

Pengaruh NIM terhadap CAR 

Berdasarkan Uji t pada tabel 

3 dapat diketahui bahwa NIM 

mempunyai thitung sebesar -0,347 dan 

ttabel (0,05:50) sebesar 1,67591 

sehingga thitung < ttabel, artinya NIM 

secara parsial mempunyai pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap CAR. 

NIM memberikan kontribusi sebesar 

0,2401 persen terhadap perubahan 

CAR, sehingga hipotesis 9 penelitian 

ini yang menyatakan bahwa NIM 

mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap CAR adalah 

ditolak. 

Hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan teori karena apabila 

NIM meningkat berarti telah terjadi 

peningkatan pendapatan bunga 

bersih dengan persentase lebih besar 

dibandingkan dengan peningkatan 

aktiva produktif bank. Hal tersebut 

menyebabkan total pendapatan 

meningkat, laba meningkat, modal 

meningkat, dan CAR meningkat. 

Selama periode penelitian triwulan I 

tahun 2012 sampai dengan triwulan 

IV tahun 2016 CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah cenderung 

menurun yang dibuktikan dengan 

rata-rata tren sebesar negatif 0,16 

persen. 

Hasil penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Mohammad Agil Abdul Rahim 

(2015), dimana hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang menemukan bahwa 

NIM berpengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap  CAR. Hasil 
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penelitian ini tidak mendukung 

penelitian sebelumnya oleh  Elizar 

Arief (2014) dan Arde Prayoga 

(2015) yang menemukan bahwa 

NIM berpengaruh positif yang 

signifikan terhadap CAR. Penelitian 

sebelumnya oleh Hadi Susilo Dwi 

Cahyono, Anggraeni (2015) tidak 

menggunakan variabel NIM. 

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, 

SARAN, DAN KETERBATASAN 

Kesimpulan pada penelitian 

ini adalah Variabel bebas LDR, IPR, 

LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, 

FBIR, dan NIM secara bersama-

sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah. Variabel 

FBIR secara parsial mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah. Variabel 

LDR, LAR, NPL, IRR, BOPO secara 

parsial mempunyai pengaruh positif 

yang tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pembangunan Daerah. 

Variabel IPR, APB, dan NIM secara 

parsial mempunyai pengaruh negatif 

yang tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pembangunan Daerah.  

Penelitian yang dilakukan 

terhadap Bank Pembangunan Daerah 

memiliki keterbatasan yaitu: (1) 

Periode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini mulai triwulan I 

tahun 2012 sampai dengan triwulan 

IV tahun 2016, dengan subyek Bank 

Pembangunan Daerah, (2) Jumlah 

variabel yang diteliti terbatas, yaitu 

hanya variabel LDR, IPR, LAR, 

APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, dan 

NIM, (3) Subyek penelitian hanya 

terbatas pada Bank Pembangunan 

Daerah yaitu PT BPD Riau dan 

Kepulauan Riau, PT BPD Papua, dan 

PT BPD Jawa Timur yang masuk 

dalam sampel penelitian. 

Berdasarkan pada kesimpulan 

dan keterbatasan penelitian, maka 

saran yang dapat diberikan dari 

penelitian ini adalah Bagi bank 

sampel penelitian yang memiliki 

rata-rata CAR terendah yaitu PT 

BPD Riau dan Kepulauan Riau 

dengan rata-rata sebesar 19,06. 

Diharapkan mampu meningkatkan 

total modal dengan persentase lebih 

besar dibandingkan persentase 

peningkatan ATMR, dengan begitu 

bank akan lebih mampu menekan 

angka persentase CARnya. Bagi 

bank sampel penelitian yang 

memiliki rata-rata FBIR terendah 

yaitu PT BPD Riau dan Kepulauan 

Riau dengan rata-rata sebesar 5,89 

persen. Diharapakan mampu 

meningkatkan pendapatan 

operasional selain bunga dengan 

persentase lebih besar dibandingkan 

persentase pendapatan operasional, 

dengan begitu bank akan lebih 

mampu menekan angka persentase 

FBIRnya. 

Disarankan bagi peneliti 

selanjutnya yang mengambil tema 

sama, sebaiknya menambahkan 

periode penelitian, menambah 

jumlah sampel penelitian, dan 

menambah variabel bebas untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik.

 

DAFTAR RUJUKAN 

Arde Prayoga. 2015. “Pengaruh 

Likuiditas, Kualitas Aktiva, 

Sensitivitas, Efisiensi, dan 

Profitabilitas Terhadap CAR 

Pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa”. Skripsi 



 

  20 
 

Sarjana tak diterbitkan, STIE 

Perbanas Surabaya. 

Bank Indonesia. Data BI Rate. 

(www.bi.go.id diakses pada 

18 Juli 2017). 

Elizar Arief. 2014. “Pengaruh NPL, 

NIM, BOPO, dan LDR 

Terhadap CAR Pada Bank 

Umum Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia”. 

Skripsi Sarjana tak 

diterbitkan, Universitas 

Hasanuddin Makassar. 

Hadi Susilo Dwi Cahyono, 

Anggraeni. “Pengaruh 

Likuiditas, Kualitas Aktiva, 

Sensitivitas Pasar, Efisiensi, 

dan Profitabilitas Terhadap 

CAR pada Bank Devisa yang 

Go Public”. Journal of  

Business and  Banking  Vol. 5 

No. 1. 2015. 

Kasmir. 2012. Manajemen 

Perbankan Edisi Revisi 2008. 

Cetakan Kesebelas. Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada. 

Mega Murti Andhini. 2015. 

“Pengaruh Rentabilitas, 

Efisiensi, Kualitas Aset dan 

Likuiditas Terhadap CAR 

Sektor Perbankan yang 

Terdaftar Di BEI”. Skripsi 

Sarjana tak diterbitkan, 

Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

Mohammad Agil Abdul Rahim. 

2015. “Pengaruh Kinerja 

Likuiditas, Kualitas Aktiva, 

Sensitivitas Pasar, Efisiensi, 

dan Profitabilitas Terhadap 

CAR Pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa”. 

Skripsi Sarjana tak 

diterbitkan, STIE Perbanas 

Surabaya. 

Mudrajad Kuncoro Suhardjono. 

2011. Manajemen Perbankan 

Teori dan Aplikasi. 

Yogyakarta: BPFE. 

Otoritas Jasa Keuangan. Laporan 

Keuangan dan Publikasi 

Bank. (www.ojk.go.id 

diakses pada 20 April 2017). 

PBI No. 14/18/PBI/2012 Tentang 

Kewajiban Penyediaan 

Modal Minimum Bank 

Umum. (www.bi.go.id 

diakses pada 21 April 2017). 

PBI No. 15/12/PBI/2013 Tentang 

Kewajiban Penyediaan 

Modal Minimum Bank 

Umum. (www.bi.go.id 

diakses pada 21 April 2017). 

Sugiyono. 2015. “Metode Penelitian 

Kuantitatif Kualitatif Dan 

R&D”. Bandung: Alfabeta. 

Syofian Siregar. 2013. “Metode 

Penelitian Kuantitaif 

Dilengkapi Dengan 

Perbandingan Perhitungan 

Manual&SPSS”. Jakarta: 

Kencana Prenada Media 

Group. 

Taswan. 2010. Manajemen 

Perbankan. Yogyakarta: 

UPP-STIM YKPN. 

Veitzhal Rivai. 2013. Commercial 

Bank Management, 

Manajemen Perbankan dari 

Teori ke Praktek. Cetakan 1. 

Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada. 

 

http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/

